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SUMMARY 

AULIA AISYAH.  The Effects of Combination Organic and NPK Fertilizers On 

The Growth And Yield Of Eggplant (Solanum melongen L.) (Supervised by 

MARIA FITRIANA and DWI PUTRO PRIADI).  

 This research purposed to know the effects of combination organic and 

NPK fertilizers on the growth and yield of eggplant. This research was conducted 

from August until December 2018 at Sukabangun 2, Palembang, South Sumatera. 

The method of the research was a randomized complete block design (RCBD) 

with 6 treatments and 3 replications. The treatments consisted of NPK fertilizer 

120 g plot
-1

(P1), Chicken manure fertilizer 6 kg plot
-1

+NPK fertilizer 120 g plot
-

1
(P2), Chicken manure fertilizer 9 kg plot

-1
+NPK fertilizer 150 g plot

-1
(P3), 

Chicken manure fertilizer 12 kg plot
-1

+NPK fertilizer 180 g plot
-1

(P4), Cow 

biourine fertilizer 60 ml plot
-1

+NPK fertilizer 120 g plot
-1

(P5) and Cow biourine 

fertilizer 90 ml plot
-1

+NPK fertilizer 150 g plot
-1

(P6). The result showed that 

organic fertilizer and inorganic fertilizer positively affected on the yield of 

eggplant. The treatment of cow biourine fertilizer 90 ml plot
-1

+NPK 150 g plot
-1

 

fertilizer (P6) could accelerate flowering and could increase total of crops and 

eggplant length while chicken manure fertilizer 12 kg plot
-1

+ NPK fertilizer 180 g 

plot
-1

 (P4) could increase the weight of crops and weight of  eggplant plot
-1

.  
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RINGKASAN 

AULIA AISYAH. Pengaruh pemberian kombinasi pupuk organik dan pupuk 

NPK terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman terong ungu  (Solanum melongena 

L.) (Dibimbing oleh MARIA FITRIANA dan DWI PUTRO PRIADI). 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian kombinasi 

pupuk organik dan pupuk NPK terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman terong 

ungu. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Agustus 2018 sampai bulan 

Desember 2018 di Sukabangun 2, Palembang, Sumatera Selatan. Rancangan yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan 

6 perlakuan yang masing-masing perlakuan diulang sebanyak 3 kali. Perlakuan 

terdiri dari pupuk NPK 120 g petak
-1

 (P1), pupuk kandang ayam 6 kg petak
-1

 + 

pupuk NPK 120 g petak
-1

 (P2), pupuk kandang ayam 9 kg petak
-1

 + pupuk NPK 

150 g petak
-1

 (P3), pupuk kandang ayam 12 kg petak
-1

 + pupuk NPK 180 g petak
-1

 

(P4), pupuk biourin sapi 60 ml petak
-1

 + pupuk NPK 120 g petak
-1

 (P5) dan pupuk 

biourin sapi 90 ml petak
-1

 + pupuk NPK 150 g petak
-1

 (P6). Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa perlakuan pupuk organik dan pupuk NPK pengaruh positif 

terhadap hasil produksi tanaman terong ungu. Perlakuan pupuk biourin sapi 90 ml 

petak
-1

 + pupuk NPK 150 g petak
-1

 (P6) dapat mempercepat umur berbunga dan 

meningkatkan jumlah buah pertanaman serta panjang buah terong ungu 

sedangkan perlakuan pupuk kandang ayam 12 kg petak
-1

 + pupuk NPK 180 g 

petak
-1

 (P4) dapat meningkatkan bobot buah pertanaman dan bobot buah perpetak 

pada tanaman terong ungu.  

 

 

 

Kata kunci : Terong ungu, pupuk kandang ayam, pupuk biourin sapi 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1.Latar Belakang  

 Manusia membutuhkan sayuran untuk memenuhi kelengkapan vitamin, 

protein dan kebutuhan hidup yang lain. Terong (Solanum melongena L.) termasuk 

jenis tanaman sayuran buah semusim. Terong digolongkan sebagai tanaman 

semusim karena hanya berproduksi satu kali. Terong sebagai bahan makanan 

sayuran sangat dibutuhkan oleh masyarakat untuk menu makanan sehari-hari. 

Bahkan lebih dari itu, terong juga sangat dibutuhkan oleh masyarakat sebagai 

bahan obat untuk beberapa jenis penyakit (Cahyono, 2016).  Kandungan yang 

terdapat di dalam terong meliputi protein, lemak, kalsium, fosfor, besi, vitamin A, 

vitamin B, vitamin C dan memiliki kadar kalium yang tinggi. Ada beberapa jenis 

terong yaitu terong bogor (terong kelapa), terong kopek, terong gelatik (terong 

lalap) dan terong craigi (Saparinto dan Rini, 2014).    

 Seiring dengan pertambahan jumlah penduduk, permintaan terhadap 

terong juga terus meningkat. Peningkatan permintaan tersebut tidak diiringi 

dengan peningkatan jumlah produksi. Produksi terong di Indonesia pada tahun 

2014 mencapai 557.053 ton. Produksi terong menurun ditahun 2018 menjadi 

551.552 ton (Badan Pusat Statistik Indonesia, 2018). Produksi terong di Sumatera 

Selatan pada tahun 2016 mencapai 13.927 ton dan untuk wilayah kota Palembang 

dengan luas panen 91 ha, produksinya hanya mencapai 234 ton (Badan Pusat 

Statistik Provinsi Sumatera Selatan, 2016).  

 Rendahnya produktivitas terong dapat disebabkan oleh berbagai faktor 

antara lain; tanah yang kurang subur, tindakan budidaya yang kurang baik dan 

kondisi iklim yang kurang mendukung (Firmanto, 2011). Untuk mendapatkan 

pertumbuhan yang baik, selain memperhatikan syarat tumbuh yang ideal, suplai 

unsur hara juga harus diperhatikan terutama bahan organik di dalam tanah 

(Simanungkalit et al., 2013).   

 Produksi tanaman dapat ditingkatkan dengan perbaikan teknik budidaya, 

salah satunya dengan pemberian pupuk, pupuk organik maupun pupuk anorganik. 

Pupuk organik merupakan pupuk dengan bahan dasar yang diambil dari alam, 
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sementara pupuk anorganik merupakan pupuk buatan pabrik dengan jenis dan 

kadar unsur hara yang sengaja ditambahkan atau diatur dalam jumlah tertentu. 

Pupuk organik merupakan salah satu bahan yang sangat penting dalam upaya 

untuk memperbaiki kebutuhan tanah dan penggunaannya masih sering dibarengi 

dengan pupuk anorganik atau pupuk kimia buatan pabrik (Musnamar, 2007).  

 Ada 2 jenis pupuk organik yaitu yang berbentuk padat dan berbentuk cair. 

Pupuk organik berbentuk padat yang digunakan adalah pupuk kandang ayam dan 

pupuk organik berbentuk cair yang digunakan adalah biourin sapi. Selain 

menggunakan pupuk organik, diperlukan juga pupuk anorganik. Salah satunya 

adalah pupuk majemuk yaitu pupuk NPK. Berdasarkan hasil penelitian Haerul dan 

Muammar (2015), pupuk organik cair urin sapi dengan dosis 90 ml per tanaman 

memberikan pengaruh nyata terhadap tinggi tanaman, jumlah cabang, umur 

berbunga yang lebih cepat, jumlah tandan dan jumlah buah tanaman tomat. 

Prajnanta (2005) dalam Ariani (2009) menyatakan bahwa tanaman cabai 

membutuhkan pupuk kandang 20 ton ha
-1

 dan NPK (16-16-16) antara 200-250 kg 

ha
-1

 diberikan pada minggu pertama setelah tanam dengan cara ditugal, pemberian 

pupuk kandang 20 ton ha
-1

 telah mampu memberikan hasil yang baik namun 

kekurangan pupuk kandang adalah kandungan unsur hara yang rendah diantaranya 

unsur kalium oleh karena itu perlu ditambahkan pupuk NPK.  Pupuk NPK baik 

digunakan sebagai pupuk awal maupun pupuk susulan saat tanaman memasuki 

fase generatif. 

  

1.2. Tujuan Penelitian 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian kombinasi 

pupuk organik dan pupuk NPK terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman terong 

ungu (Solanum melongena L.). 

 

1.3. Hipotesis 

 Diduga kombinasi pupuk biourin sapi 90 ml petak
-1

 dan pupuk NPK 150 g 

petak
-1

 memberikan pertumbuhan dan hasil terong ungu terbaik. 
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